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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian konsep maupun hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka disimpulkan sebagai berikut :

1) Kesimpulan Teoritis

a. Profesionalisme Guru Aqidah Akhlak adalah profesionalitas guru aqidah akhlak dalam menggunakan metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi yang diukur dengan angket sehingga menghasilkan data dalam bentuk skor yang mencerminkan profesiolalisme guru aqidah akhlak dalam mengguanakan metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi, semakin profesional guru aqidah akhlak maka semakin meningkat pula kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa.

b. Kecerdasan emosional adalah intensitas kecerdasan emosional siswa terhadap diri sendiri dan orang lain yang diukur dengan angket sehingga menghasilkan data dalam bentuk skor yang mencerminkan semakin tinggi skor yang diberikan berarti semakin cerdas emosionalnya.

2) Kesimpulan empiris 

a. Terdapat pengaruh  positif yang sangat signifikan antara profesionalisme guru aqidah akhlak dalam mengguanakan metode pembelajaran dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

b. Terdapat pengaruh  positif yang sangat signifikan antara profesionalisme guru aqidah akhlak dalam menggunakan media pembelajaran dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

c. Terdapat pengaruh  positif yang sangat signifikan antara profesionalisme guru aqidah akhlak dalam mengguanakan evaluasi pembelajaran dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung.

B. Saran – Saran

1) Bagi orang tua 

Hendaknya orang tua berpartisipasi dalam pembinaan dan pengarahan, agar siswa terarah secara positif dan kontributif dalam belajar anak-anaknya demi keberhasilan belajar dan meningkatkan kecerdasan – kecerdasan khususnya kecerdasan emosional siswa.

2) Bagi sekolah 

Hendaknya guru lebih berkompeten dan memiliki syarat-syarat sebagai guru agar dapat mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih dan menilai siswa serta memberikan petunjuk, pengarahan, kontrol pembinaan secara  kondusif terhadap siswa dalam sistem belajar mengajar bagi keberhasilan belajar dan perkembangan kecerdasan emosional siswa. 

3) Bagi pemerintah

Hendaknya pemerintah mengambil kebijakan – kebijakan yang dapat meningkatkan kwalitas guru profesional yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswanya. Serta lebih memperhatikan kesejahteraan guru agar guru dapat lebih fokus dalam melaksanakan tugasnya dalam kegiatan belajar mengajar. 

4) Bagi peneliti yang akan datang

Hendaknya bagi peneliti lanjutan yang meneliti tentang  hubungan profesionalisme guru aqidah akhlak dengan kecerdasan emosional siswa, hendaknya lebih mengembangkan lagi variabel bebasnya untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal.
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